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Bab 3 — Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kejujuran dan amanah adalah dua pilar utama akhlak mulia dalam Islam. Bab ini 
mengajak peserta didik memahami, menghayati, dan mengamalkan kedua nilai luhur 
ini dalam kehidupan sehari-hari, termasuk kemampuan verifikasi informasi 

(tabayun) agar terhindar dari kebohongan dan berita palsu.
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CAPAIAN PEMBELAJARAN

Mengapa Verifikasi (Tabayun) itu 
Penting?
Di era informasi yang begitu cepat, berita bohong (hoax) dan informasi palsu mudah menyebar. 
Islam mengajarkan prinsip tabayun— yaitu verifikasi dan klarifikasi sebelum menerima atau 
menyebarkan suatu informasi. Prinsip ini tercantum dalam QS. Al-Hujurat: 6.

Ancaman Berita Palsu

Informasi yang tidak diverifikasi dapat menimbulkan fitnah, permusuhan, dan kerusakan 
sosial yang luas di masyarakat.

Perintah Tabayun dalam Islam

Allah SWT memerintahkan orang beriman untuk memeriksa kebenaran berita sebelum 
bertindak, terutama yang dibawa oleh orang fasik.

Terhindar dari Kebohongan

Dengan tabayun, kita melatih diri untuk tidak mudah percaya dan tidak menyebarkan 
kebohongan, sehingga terhindar dari dosa.

https://gamma.app/?utm_source=made-with-gamma


TUJUAN PEMBELAJARAN 3.1

Memahami Kejujuran: Definisi dan Esensi

Pengertian Jujur

Secara bahasa, jujur berarti lurus, tidak berbohong, dan sesuai 
dengan kenyataan. Secara istilah, jujur adalah kesesuaian antara 
ucapan dan perbuatan dengan fakta atau kebenaran yang 

sebenarnya.
Jujur merupakan sifat yang wajib dimiliki setiap Muslim karena 
menjadi cerminan integritas dan ketakwaan kepada Allah SWT.

Landasan Al-Qur'an

Allah SWT berfirman dalam QS. At-Taubah: 119:

"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan 
bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar (jujur)."

Dimensi Kejujuran

• Jujur dalam perkataan (shidq al-qawl)
• Jujur dalam perbuatan (shidq al-fi'l)
• Jujur dalam niat dan hati (shidq al-niyyah)
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TUJUAN PEMBELAJARAN 3.2

Jujur dalam Kehidupan Sehari-hari: Studi Kasus
Kejujuran bukan sekadar konsep abstrak, melainkan nilai yang harus diamalkan dalam setiap aspek kehidupan. Berikut adalah contoh-contoh 
nyata penerapan kejujuran dalam keseharian.

Di Lingkungan Rumah

Mengakui kesalahan kepada orang tua, tidak 
berbohong tentang nilai ujian, dan 
menyampaikan kondisi yang sebenarnya 

kepada keluarga.

Di Lingkungan Sekolah

Tidak menyontek saat ujian, mengakui ketika 
tidak memahami pelajaran, dan melaporkan 
hasil kerja sendiri kepada guru.

Di Lingkungan Masyarakat

Mengembalikan barang temuan kepada 
pemiliknya, tidak menyebarkan gosip, dan 
berkata benar dalam transaksi jual beli.
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TUJUAN PEMBELAJARAN 3.3

Manfaat dan Hikmah Perilaku Jujur

🤝 Dipercaya Orang Lain

Orang yang jujur akan mendapatkan kepercayaan dari keluarga, teman, dan masyarakat. 
Kepercayaan adalah modal sosial yang sangat berharga.

🧘 Hati Tenang dan Damai

Kejujuran membebaskan seseorang dari beban kebohongan. Hati menjadi tenang karena tidak ada 
rasa takut ketahuan berbohong.

🌟Mendapat Ridha Allah

Allah SWT mencintai orang-orang yang jujur. Kejujuran adalah ibadah yang mendatangkan pahala 
dan keridhaan-Nya.

🏆 Kunci Kesuksesan

Orang jujur cenderung lebih sukses dalam jangka panjang karena membangun reputasi baik dan 
hubungan yang tulus dengan sesama.

Hikmah Utama: Kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan membawa ke surga. (HR. 
Muslim)
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TUJUAN PEMBELAJARAN 3.4

Amanah: Pengertian dan Ruang Lingkupnya

Definisi Amanah

Kata amanah berasal dari bahasa Arab yang berarti dapat dipercaya, titipan, atau 
tanggung jawab. Secara istilah, amanah adalah sikap menunaikan hak orang lain 
dengan sebaik-baiknya dan menjaga segala sesuatu yang dipercayakan kepada kita.
Lawan dari amanah adalah khianat, yaitu mengingkari kepercayaan yang diberikan.

Ruang Lingkup Amanah

Amanah kepada Allah SWT dan Rasul-Nya

Amanah kepada sesama manusia

Amanah kepada diri sendiri

Landasan Al-Qur'an

QS. Al-Anfal: 27:

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanah-amanah yang dipercayakan kepadamu."
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TUJUAN PEMBELAJARAN 3.5

Amanah kepada Allah SWT dan Rasul-Nya
Amanah tertinggi seorang Muslim adalah kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Ini merupakan fondasi dari 
seluruh bentuk amanah lainnya.

1
Melaksanakan Ibadah

Menjalankan shalat, puasa, zakat, dan ibadah lainnya dengan sungguh-sungguh sebagai 
wujud amanah atas perintah Allah SWT.

2
Menjaga Akidah

Memelihara keimanan dan ketakwaan, menjauhi syirik, serta berpegang teguh pada ajaran 
Islam yang lurus.

3
Meneladani Rasulullah

Mengikuti sunnah Nabi Muhammad SAW yang dikenal sebagai Al-Amin (yang terpercaya) 
dalam seluruh aspek kehidupan.

4
Menjaga Nikmat Allah

Menggunakan kesehatan, waktu, harta, dan ilmu yang diberikan Allah untuk hal-hal yang 
diridhai-Nya.
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TUJUAN PEMBELAJARAN 3.6

Amanah kepada Sesama Manusia dan Diri Sendiri

Amanah kepada Sesama Manusia

Setiap manusia memiliki tanggung jawab dan kepercayaan yang 
diberikan oleh orang lain. Menjaga amanah ini adalah kewajiban.

• Menjaga rahasia yang dipercayakan teman atau keluarga
• Menunaikan hak orang lain seperti membayar utang dan 

menepati janji

• Berlaku adil dalam memimpin, mengajar, atau bekerja
• Menjaga barang titipan hingga dikembalikan dengan baik

Amanah kepada Diri Sendiri

Amanah kepada diri sendiri berarti bertanggung jawab atas potensi 
dan kehidupan yang Allah berikan kepada kita.

• Menjaga kesehatan tubuh dan pikiran
• Mengembangkan potensi dan bakat yang dimiliki
• Menjauhi maksiat yang merusak diri

• Berbuat baik untuk masa depan dunia dan akhirat
• Menuntut ilmu sebagai kewajiban setiap Muslim
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TUJUAN PEMBELAJARAN 3.7

Manfaat dan Hikmah Perilaku Amanah

1
Kepercayaan Sosial

Orang yang amanah dipercaya memegang jabatan dan tanggung jawab 
penting dalam masyarakat.

2
Ketenangan Jiwa

Menunaikan amanah membebaskan hati dari rasa bersalah dan 
kekhawatiran akan pengkhianatan.

3
Kecintaan Allah

Allah SWT mencintai orang-orang yang amanah dan menjanjikan 
balasan surga bagi mereka.

4
Keharmonisan Sosial

Masyarakat yang saling amanah menciptakan lingkungan yang damai, 
tertib, dan penuh kepercayaan.

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang berhak menerimanya." — QS. An-Nisa: 58
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KESIMPULAN BAB 3

Amanah dan Jujur sebagai Pondasi 
Akhlak Mulia
Kejujuran dan amanah bukan sekadar nilai moral biasa — keduanya adalah pondasi utama 
akhlak mulia dalam Islam yang membentuk karakter Muslim yang kuat, terpercaya, dan 
bermanfaat bagi sesama.

Jujur

Kesesuaian ucapan, perbuatan, dan niat 
dengan kebenaran. Melahirkan 
kepercayaan dan ketenangan hati.

Tabayun

Verifikasi informasi sebelum menerima dan 
menyebarkan. Melindungi diri dari hoax 
dan kebohongan.

Amanah

Menjaga kepercayaan Allah, sesama, dan diri sendiri. Menciptakan harmoni dan keberkahan 
dalam kehidupan.

Pesan untuk Peserta Didik: Jadilah generasi Muslim yang jujur dan amanah — karena 
dengan kedua sifat inilah kita membangun peradaban yang bermartabat dan diridhai 
Allah SWT.
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